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SOROTAN 

DEA NOVIANA LUCKY. Efektivitas Kitosan Asal Maggot Black Soldier Fly 

(Hermetia Illucens) sebagai Antikolesterol pada Tikus Sprague dawley secara In 

Vivo. Dibimbing oleh PROF. DR. IR. DEWI APRI ASTUTI, M.S. dan PROF. DR. 

IR. NURI ANDARWULAN. M.SI. 

 

1. Penelitian ini membahas potensi kitosan asal maggot black soldier fly (Hermetia 

illucens) sebagai agen antikolesterol, dengan tujuan untuk menganalisis dan 

mengevaluasi efektivitasnya melalui uji praklinis menggunakan hewan model. 

2. Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan uji praklinis 

pada tikus Sprague dawley jantan, untuk menganalisis pengaruh pemberian 

kitosan BSF terhadap profil lipid plasma, parameter biokimia darah, dan kondisi 

histopatologi hepar pada tikus hiperkolesterolemia. 

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian kitosan BSF dosis 400 ppm 

berpengaruh nyata (p<0.05) dalam menurunkan konsumsi nutrien, memperbaiki 

profil lipid plasma (kolesterol total, trigliserida, dan LDL), memperbaiki 

parameter biokimia darah (ALT, AST, BUN, kreatinin, dan albumin), serta 

memperbaiki kondisi hepar dan tidak mengganggu kesehatan tikus. 

4. Temuan ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan bahan alami 

sebagai agen antikolesterol, serta memberikan bukti praklinis mengenai potensi 

kitosan BSF sebagai alternatif terapi hiperkolesterolemia. 

5. Tugas akhir ini menunjukkan pentingnya pemanfaatan kitosan maggot BSF 

sebagai kandidat agen antikolesterol yang efektif, dan menyarankan evaluasi 

penggunaan kitosan BSF dengan periode yang lebih lama untuk mengetahui efek 

jangka panjang, serta eksplorasi potensi lain dan aspek ekonomi kitosan untuk 

diterapkan pada hewan kesayangan (pet). 

 

 

  



HIGHTLIGHTS 

DEA NOVIANA LUCKY. The Effectiveness of Chitosan Derived from Black 

Soldier Fly (Hermetia illucens) Larvae as an Anti-cholesterol Agent in Sprague 

dawley Rats In Vivo. 

Supervised by PROF. DR. IR. DEWI APRI ASTUTI, M.S. and PROF. DR. IR. 

NURI ANDARWULAN. M.SI. 

1. This study investigates the potential of chitosan derived from Black Soldier Fly 

(BSF) (Hermetia illucens) larvae as an anti-cholesterol agent, to analyze and 

evaluate its efficacy through a preclinical study using an animal model. 

2. This study employed a Completely Randomized Design (CRD) in a preclinical 

trial using male Sprague Dawley rats to evaluate the effects of BSF-derived 

chitosan administration on plasma lipid profile, blood biochemical parameters, 

and liver histopathological condition in hypercholesterolemic rats. 

3. The results demonstrated that administration of 400 ppm BSF-derived chitosan 

significantly (p<0.05) reduced nutrient intake, improved the plasma lipid profile 

(total cholesterol, triglycerides, and LDL cholesterol), improved blood 

biochemical parameters (ALT, AST, BUN, creatinine, and albumin), enhanced 

liver histopathological condition, and did not adversely affect the overall health 

of the rats. 

4. These findings contribute to the development of natural compounds as anti-

cholesterol agents and provide preclinical evidence supporting the potential of 

BSF-derived chitosan as an alternative therapeutic strategy for 

hypercholesterolemia. 

5. This undergraduate thesis highlights the importance of utilizing BSF-derived 

chitosan as a promising anti-cholesterol agent and recommends further 

evaluation of long-term BSF-derived chitosan administration to assess its 

prolonged effects, as well as exploration of its additional applications and 

economic feasibility for use in companion animals (pets). 
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RINGKASAN 

DEA NOVIANA LUCKY. Efektivitas Kitosan Asal Maggot Black Soldier Fly 

(Hermetia Illucens) sebagai Antikolesterol pada Tikus Sprague dawley secara In 

Vivo. Dibimbing oleh PROF. DR. IR. DEWI APRI ASTUTI, M.S. dan PROF. DR. 

IR. NURI ANDARWULAN, M.SI. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis dan mengevaluasi potensi kitosan asal maggot 

BSF (Hermetia illucens) sebagai antikolesterol melalui uji praklinis menggunakan 

hewan model. Rancangan acak lengkap (RAL) digunakan sebagai rancangan 

percobaan, dengan 50 ekor tikus Sprague dawley jantan usia 9–10 minggu dengan 

kisaran bobot badan (BB) 100–150 g. Perlakuan terdiri atas (1) kontrol = ransum 

komersil, (2) hiperkolesterolemia = ransum tinggi kolesterol + 10 ppm 

propiltiourasil (PTU), (3) statin = HC + 10 ppm statin, (4) 200 K-BSF = HC + 200 

ppm kitosan BSF, dan (5) 400 K-BSF = HC + 400 ppm kitosan BSF. Data dianalisis 

menggunakan ANOVA dan diuji lanjut Tukey HSD. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pemberian 400 ppm  kitosan terbukti berpengaruh nyata (p<0,05) dalam 

menurunkan konsumsi nutrien, menurunkan kadar profil lipid plasma (kolesterol 

total, TG, dan LDL), serta memperbaiki biokimia darah (ALT, AST, BUN, 

kreatinin, dan albumin) tanpa mengganggu kesehatan. Pemberian 400 ppm  kitosan 

juga dapat memperbaiki kondisi hepar tikus yang mengalami hiperkolesterolemia. 

Temuan ini menunjukkan bahwa kitosan dosis 400 ppm  efektif dijadikan sebagai 

agen antikolesterol. 

Kata kunci: antikolesterol, BSF, hiperkolesterolemia, kitosan 

 

SUMMARY 

DEA NOVIANA LUCKY. The Effectiveness of Chitosan Derived from Black 

Soldier Fly (Hermetia illucens) Larvae as an Anti-cholesterol Agent in Sprague 

dawley Rats In Vivo. Supervised by PROF. DR. IR. DEWI APRI ASTUTI, M.S. 

dan PROF. DR. IR. NURI ANDARWULAN. M.SI.  

This study aimed to analyze and evaluate the potential of chitosan from BSF 

maggots (Hermetia illucens) as an anti-cholesterol agent through preclinical tests 

in animal models. A completely randomized design (CRD) was used, with 50 male 

Sprague-Dawley rats aged 9–10 weeks and a body weight range (BB) of 100–150 

g. Treatment consisted of (1) control = commercial diet, (2) hypercholesterolemia 

= high-fat diet + 10 ppm propylthiouracil (PTU), (3) statins = HC + 10 ppm statins, 

(4) BSF-C200 = HC + 200 ppm BSF chitosan, and (5) BSF-C400 = HC + 400 ppm 

BSF chitosan. Data were analyzed using ANOVA and further tested with Tukey’s 

HSD. The results showed that the administration of 400 ppm BSF chitosan was 

proven to have a real effect (p<0.05) in reducing nutrient consumption, lowering 

plasma lipid profile levels (total cholesterol, TG, and LDL), and improving blood 

biochemistry (ALT, AST, BUN, creatinine, and albumin) without interfering with 

health. The 400 ppm BSF chitosan can also improve the liver condition of rats that 

experience hypercholesterolemia. These findings show that BSF chitosan at a dose 

of 400 ppm is effective as an anti-cholesterol agent. 

Keywords: anti-cholesterol, BSF, chitosan, hypercholesterolemia 
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